BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia sebagai homo religius memiliki kecenderungan untuk mencari makna
hidup yang lebih tinggi dan menghubungkan dirinya dengan entitas transendental.
Dalam konteks ini, totemisme menjadi salah satu bentuk ekspresi religius yang telah
ada sejak zaman purba dan terus berkembang dalam berbagai kebudayaan, termasuk di
dalam kehidupan masyarakat Oeolo yang menganut iman Katolik. Totemisme
merupakan sistem kepercayaan yang menghubungkan suatu kelompok suku dengan
simbol tertentu. Simbol-simbol tersebut diidentifikasi dalam bentuk hewan atau
tumbuhan yang dipercaya memiliki kekuatan supranatural. Sistem totemisme juga
menciptakan identitas, dan aturan moral bagi masyarakat.

Para ahli berusaha mendefinisikan totemisme bukan hanya sebagai
kepercayaan animistik atau bentuk pemujaan terhadap benda, tetapi merupakan
mekanisme sosial yang mengatur kehidupan bersama. Emile Durkheim dalam
penelitiannya terhadap suku Aborigin di Australia menemukan bahwa totemisme
merupakan cikal bakal agama yang lebih kompleks karena mencerminkan kebutuhan
manusia untuk menciptakan simbol-simbol sakral yang memperkuat identitas
kelompok. Claude Levi-Strauss menekankan bahwa totemisme berfungsi sebagai cara
berpikir manusia dalam mengkategorikan dunia sekitarnya, sedangkan James Frazer
lebih menyoroti aspek magis dalam hubungan antara manusia dan totemnya.

Dalam kehidupan iman umat paroki Oeolo, masyarakat masih berpegang teguh
pada totemisme sambil menerima ajaran Katolik. Bagi masyarakat Oeolo, totemisme
berfungsi sebagai simbol yang mencerminkan nilai-nilai luhur, seperti persaudaraan,
tanggung jawab sosial, serta keterhubungan anggota suku dengan alam semesta dan
leluhur. Lebih dari itu, totemisme juga menciptakan sistem larangan yang berperan

untuk menjaga keseimbangan sosial dan ekologis. Larangan-larangan ini tidak hanya
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bersifat normatif, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang memperkuat relasi
manusia dengan alam semesta, dan leluhur.

Totemisme dalam prakteknya, berkontribusi membangun sistem kekerabatan

melalui pembentukan marga pada setiap suku di Oeolo. Setiap marga memiliki
tanggung jawab moral terhadap sesama anggotanya dan terhadap lingkungan
sekitarnya. Praktek totemisme menciptakan nilai-nilai dalam hidup bersama, seperti
gotong royong, solidaritas, dan penghormatan terhadap adat istiadat, yang semuanya
dapat diselaraskan dengan ajaran sosial Gereja Katolik.
Relevansi praktek totemisme terhadap penghayatan iman Katolik di Paroki Santa
Maria Ratu Oeolo tampak dalam praktek-praktek budaya seperti larangan perkawinan
antar sesame anggota totem karena dianggap sedarah, membina kesadaran untuk
merawat ciptaan, dan kekerabatan simbolik tetap menjadi fondasi sosial yang hidup,
penghormatan terhadap leluhur, membina kesatuan dan persatuan dalam kelompok,
serta meningkatkan persaudaraan. Namun beberapa hal yang perlu dikritisi dalam
praktek totemisme di kalangan umat paroki Oeolo ialah; bahaya sinkretisme religius
terhadap kemurnian iman Katolik, pergantian peran Allah dengan leluhur sebagai
ancaman terhadap iman Katolik, mengaburkan pemahaman tentang Yesus Kristus
sebaga pengantara tunggal, menurunkan kepercayaan pada sakramen sebagai sarana
Allah serta mengaburkan identitas Kristiani.

Akhirnya, praktek totemisme dalam kehidupan umat Katolik di Paroki Santa
Maria Ratu Oeolo bukan sekadar warisan budaya yang harus diabaikan atau
ditinggalkan, tetapi justru menjadi sarana yang memperkaya penghayatan iman.
Pemahaman dan pengintegrasian nilai-nilai yang terkandung dalam totemisme ke
dalam ajaran Katolik dapat membantu umat untuk mengembangkan spiritualitas yang
lebih kontekstual, mendalam, dan selaras dengan lingkungan sosial serta ekologi.
Totemisme dalam pengaruhnya terhadap umat bukanlah penghambat iman, melainkan
jembatan yang menghubungkan seperangkat aturan terhadap iman Kristiani, sehingga

menciptakan harmoni antara iman, budaya, dan kehidupan bermasyarakat.
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi Gereja

Praktek totemisme sebagai salah satu budaya lokal memiliki nilai-nilai yang
dalam terkait penghayatan iman umat katolik paroki Oeolo. Gereja memiliki peran
penting dalam menjembatani nilai-nilai budaya totemisme dengan ajaran Kristiani agar
umat dapat mengalami iman yang lebih hidup dan relevan. Berdasarkan pemahaman
ini, ada beberapa saran strategis yang dapat dipertimbangkan oleh Gereja antara lain:

Pertama, Pendampingan pastoral kontekstual. Gereja diharapkan terus
melakukan pendampingan pastoral yang memahami konteks budaya lokal, termasuk
nilai-nilai totemisme, sebagai sarana untuk memperdalam spiritualitas umat, tanpa
harus menghilangkan kekhasan budaya lokal. Kedua, Penguatan katekese kontekstual.
Perlu dikembangkan bahan katekese yang menjembatani ajaran iman Katolik dengan
nilai-nilai luhur dalam budaya lokal, agar umat dapat memahami bahwa nilai-nilai
seperti solidaritas, tanggung jawab ekologis, dan larangan inses selaras dengan ajaran

Gereja.

5.2.2 Bagi Masyarakat Oeolo

Totemisme sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Oeolo memiliki
nilai-nilai luhur yang sangat relevan dengan kehidupan beriman umat Katolik, seperti
semangat hidup bersama, penghormatan terhadap alam, serta tanggung jawab sosial
sebagai kekuatan dalam memperkaya spiritualitas kehidupan bersama. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolektif untuk melestarikan serta mengintegrasikan nilai-nilai
totemisme ke dalam kehidupan beriman secara bijaksana dan kontekstual. Adapun
beberapa saran yang dapat dilakukan oleh masyarakat Oeolo dalam rangka menjaga
dan mengembangkan nilai-nilai totemisme dalam terang iman Katolik antara lain:

Pertama, Mengembangkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga dan
melestarikan nilai-nilai luhur dalam totemisme yang mencerminkan prinsip hidup
bersama, seperti gotong royong, penghormatan terhadap alam, dan tanggung jawab

sosial, yang semuanya sejalan dengan ajaran sosial Gereja dan semangat Injil.
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Kedua, Menjadikan totemisme sebagai identitas budaya yang mendukung
kehidupan beriman, bukan sebagai sistem kepercayaan yang bertentangan, dengan cara
menafsirkan elemen-elemen totem secara spiritual dan moral untuk membentuk

karakter pribadi dan komunitas yang lebih etis, ekologis, dan religius.

5.2.3 Bagi Tokoh Adat

Tokoh adat memiliki peran penting sebagai penjaga, pelestari serta jembatan
antara budaya lokal dan kehidupan iman umat Katolik. Dalam konteks masyarakat
Oeolo yang telah memeluk iman Kristiani, keberadaan tokoh adat tidak hanya sebatas
pelaku budaya, tetapi harus menjadi mediator yang mampu menyelaraskan nilai-nilai
adat dalam totemisme dengan ajaran Gereja. Peran strategis ini sangat diperlukan agar
bermakna dan relevan dalam kehidupan umat yang semakin berkembang. Oleh karena
itu, beberapa saran yang menjadi pedoman bagi tokoh adat dalam menjalankan peran
sebagai penghubung antara budaya dan iman:

Pertama, Menjadi penjaga nilai-nilai luhur totemisme. Tokoh adat diharapkan
terus melestarikan makna simbolik dan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
totemisme, seperti persaudaraan, tanggung jawab, dan keterhubungan dengan alam.
Dalam konteks masyarakat Oeolo yang sudah beriman Katolik, nilai-nilai ini tetap
relevan dan dapat menjadi jembatan untuk memperkuat kehidupan sosial dan spiritual
umat.

Kedua, Memfasilitasi pendidikan budaya bagi generasi muda. Agar makna
totemisme tidak hilang seiring waktu, tokoh adat perlu menjadi fasilitator dalam
mewariskan pengetahuan adat kepada generasi muda, melalui ritual budaya dengan
menekankan bahwa nilai-nilai ini tidak bertentangan dengan ajaran iman, melainkan
memperkaya kehidupan rohani.

Ketiga, Menjaga keseimbangan sosial dan ekologis melalui larangan adat.
Larangan-larangan yang berkaitan dengan totemisme misalnya, larangan terhadap
perusakan alam atau pelanggaran adat harus terus ditegakkan sebagai bentuk

kepedulian terhadap lingkungan dan harmoni sosial. Tokoh adat memiliki peran
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strategis dalam memastikan bahwa norma-norma ini tetap dihormati oleh masyarakat
sebagai bagian dari tanggung jawab bersama.

Keempat, Membangun kolaborasi dengan pihak Gereja dan pemerintah lokal.
Tokoh adat dapat membangun kerja sama dengan pihak Gereja dan pemerintah dalam
rangka pelestarian budaya serta pembangunan sosial berbasis nilai-nilai lokal.
Kolaborasi ini akan memperkuat posisi budaya adat dalam struktur sosial modern dan
memberikan ruang yang lebih luas bagi penghayatan iman yang kontekstual.

Akhirnya, ketiga kelompok ini, baik Gereja, masyarakat, dan tokoh adat
memiliki peran penting dan saling melengkapi dalam menjadikan praktek totemisme
sebagai kekayaan budaya masyarakat yang dapat memperkaya penghayatan iman
Katolik yang otentik, kontekstual, dan berkelanjutan di tengah masyarakat lokal di

Paroki Santa Maria Ratu Oeolo.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara

1.

2
3
4.
5

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.

19

20.
21.

Apa itu Totemisme?

. Apa saja jenis-jenis totemisme yang terdapat di suku-suku Oeolo?

Bagaimana peran totemisme bagi masyarakat?

Apa saja bentuk-bentuk totemisme yang terdapat di suku-suku Oeolo?

. Apasaja praktek yang dilakukan untuk menghormati totemisme di suku-suku

Oeolo?

Apa saja doa-doa dalam praktek totemisme yang ada dalam kehidupan
masyarakat Oeolo?

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap totemisme, khususnya dalam rasa
hormat?

Bagaimana keadaan topografi Gereja Oeolo?

Bagaimana penyebaran karya pastoral di Paroki oeolo?

Tarian-tarian apa saja yang terdapat dalam upacara syukuran?

Apa makna hiasan dan ukiran sebagai tanggapan terhadap totemisme?

Apa saja larangan-larangan yang berlaku pada setiap suku di Oeolo terkait
totemisme?

Apa saja larangan dalam perkawinan menurut kepercayaan totemisme?
Bagaimana totemisme membentuk sistem patriarki dalam masyarakat?

Apa saja simbol-simbol dalam tradisi totemisme masyarakat Oeolo?

Tabu apa saja yang berlaku dalam masyarakat Oeolo terkait totemisme?
Bagaimana peran marga sebagai ungkapan dari totemisme?

Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam praktek totemisme di paroki Oeolo?

. Apa saja larangan dalam totemisme menurut masyarakat Oeolo umunya dan

secara khusus masyarakat Oelneke?
Bagaimana tanggapan Gereja terhadap praktek totemisme?
Bagaimna pengaruh totemisme terhadap kehidupan religius umat paroki

Oeolo?
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